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[bookmark: _Toc12695474]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc12695475]3.1	Metode Penelitian	
Metode yang digunakan adalah metode experimental. penelitian yang dilakukan meliputi pembuatan sediaan lilin yang diperoleh terhadap evaluasi  sediaan lilin yaitu uji panjang dan diameter lilin, uji waktu nyala, waktu bakar, penampilan lilin secara keseluruan, kesukaan terhadap aroma saat lilin dibakar, , uji kesukaan (Hedonic test),  

[bookmark: _Toc12695476]3.2	Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Oktober 2019 di laboratorium IPA Terpadu universitas Muslim Al-washliyah Medan

[bookmark: _Toc12695477]3.3	Alat-alat yang Digunakan
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah alat alat gelas laboratorium,neraca analitik, cawan penguap, cetakan lilin, hot plate.

[bookmark: _Toc12695478]3.4	Bahan-bahan yang Digunakan
	 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak kopi paraffin padat, asam stearat, cera alba, sumbu lilin.

[bookmark: _Toc12695479]3.5	Penyiapan Sampel
	Penyiapan sampel meliputi pengambilan sampel,identifikasi sampel dan pengolahan sampel.
[bookmark: _Toc12695480]3.5.1	Pengambilan sampel
	Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposif yaitu tanpa membandingkan minyak serupa dari daerah lain, sampel di beli di PT Lansida

[bookmark: _Toc12695481]3.6	Pembuatan sumbu lilin
	Benang katun yang telah dipintal dicelupkan ke dalam campuran paraffin padat dan asam stearat (9:4) yang telah dilebur, lalu didinginkan dan dipotong sesuai kebutuhan untuk menghasilkan sumbu lilin. Kemudian dipasangkan pada wadah pencetakan lilin.
[bookmark: _Toc12695482]3.7	Pembuatan lilin Aromaterapi
Konsentrasi minyak kopi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%, 10%, dan 15%.  Formula yang digunakan adalah :
Formulasi dasar lilin aromaterapi :
· Asam stearat	10%
· Cera alaba	5%
· Paraffin	85%
Basis yang digunakan adalah campuran paraffin block, asam stearat, cera alba denganPerbandingan 8,5 : 1 : 0.5
Caranya :
Ditimbang semua bahan asam stearat ,cera alba dan paraffin dipanaskan dalam beaker glass pada hot plate dengan suhu 40-70oC, sampai seluruh bahan mencair dengan tercampur rata. Lalu tambahkan minyak kopi dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, dan 15% aduk agar homogen.Kemudian tuangkan kedalam beaker glass, lalu ditambahkan bahan pewarna sesuai dengan kesukaan, bahan dihomogenkan dan dituang ke dalam cetakan yang telah dilengkapi dengan sumbu lilin, dibiarkan massa lilin dingin dan mengeras hingga dihasilkan sediaan lilin aromaterapi.

[bookmark: _Toc12695483]3.8	Evaluasi Terhadap Lilin
	Lilin yang telah dibuat dengan berbagai formula masing-masing dilakukan evaluasi dengan beberapa parameter uji sebagai berikut

[bookmark: _Toc12695484]3.8.1	Uji panjang dan diameter lilin
	Uji panjang dan diameter lilin dilakukan untuk mengetahui ukuran lilin yang diperoleh, sehingga dapat diketahui panjang dan diameter lilin. Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur panjang dan diameter lilin dengan menggunakan penggaris.

[bookmark: _Toc12695485]3.8.2	Uji Waktu Lama Nyala Api Lilin
	Uji waktu nyala lilin dilakukan untuk mengetahui lamanya lilin dapat dipertahankan atau dipergunakan, setelah digunakan. Pengujian dilakukan dengan cara lilin dinyalakan di dalam ruangan dan dicatat waktu mulai penyalaannya dan kemudian ditunggu sampai api lilin padam, dan dicatat waktu saat lilin padam.

[bookmark: _Toc12695486]3.8.3	Uji Tinggi Nyala Api Lilin
	Uji nyala api lilin dilakukan untuk mengetahui kualitas sumbu lilin yang digunakan pada saat dihidupkan, dapat diukur pada saat lilin dinyalakan dan diukur pada saat api lilin dalam keadaan tenang.
[bookmark: _Toc12695487]3.8.4	Waktu Bakar
	Waktu bakar adalah selang waktu yang menunjukan daya tahan lilin dibakar sampai habis. Waktu bakar diperoleh dari selisih antara waktu awal pembakaran dan waktu saat sumbu habis tebakar ( api padam ).
[bookmark: _Toc12695488]3.8.5	Penampilan Lilin Secara Keseluruhan
	Dalam SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980, Keadaan fisik lilin adalah warna sama dan merata, tidak retak, tidak cacat, dan tidak patah.Komposisi bahan lilin memberikan pengaruh yang nyata pada tingkat kesukaan konsumen terhadap warna lilin..
[bookmark: _Toc12695489]3.8.6	Uji Kesukaan (Hedonic Test)
	Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan lilinaromaterapi yang dihasilkan, Pengujian dilakukan menggunakan 20 orang sukarelawan (panelis) dengan cara meminta setiap panelis mencium aroma lilin aromaterapi yang dinyalakan di dalam ruangan. Kemudian panelis memberikan penilaian terhadap sediaan lilin aromaterapi. Kriteria penilaian panelis terhadap sediaan lilin aromaterapi dapat dilihat pada Tabel Tabel 3.1Kriteria Penilaian Sediaan Lilin Aromaterapi
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